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MOTTO 

 

 

"Yang penting bukanlah darimana kamu mendapat pengetahuan itu, 

tapi dimana kamu bisa menerapkannya." 

(Detective Conan -Haibara Ai-) 
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RINGKASAN 

 

Pengembangan Kapasitas Badan Usaha Milik Desa Ijen Lestari Di Desa 

Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi; Akhmad Sofyan; 

130910201036; 2018; 87 (delapan puluh tujuh)  halaman; Program Studi Ilmu 

Administrasi Negara Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Jember. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

pengembangan kapasitas badan usaha milik desa Ijen Lestari di Desa Tamansari 

Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi. Adapun alasan yang mendasari 

penelitian ini yakni, terkait dengan pemerintahan desa dalam mendorong 

pengelolaan potensi desa, peningkatan pendapatan desa dan menciptakan 

lapangan melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDEsa).  Namun perkembangan 

BUMDesa di Kabupaten Banyuwangi tidak begitu maksimal. Hal tersebut dilihat 

dari jumlah desa yang tidak memiliki BUMDesa cukup tinggi. Akan tetapi ada 

salah satu desa yang memiliki BUMDesa dengan prospek yang baik dan berhasil 

berkembang dengan baik, yakni BUMDesa Ijen Lestari milik Desa Tamansari. 

Sehingga menjadi menarik untuk diteliti terkait Pengembangan Kapasitas 

BUMDesa Ijen Lestari. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 4 (empat) 

teknik pengumpulan data, yaitu: observasi, dokumentasi, wawancara, dan 

trianggulasi data. Jumlah keseruhan informan dalam penelitian ini adalah 6 

(enam) informan kunci yang diwawancarai untuk mengungkap Pengembangan 

Kapasitas Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) Ijen Lestari.  Data yang diperoleh 

dari teknik-teknik tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik penyajian 

dan analisis data dengan model analisis Miles dan Hiberman. 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan pengembangan 

yang terjadi BUMDesa Ijen Lestari berpengaruh terhadap: bertambahnya unit 

usaha, bertambahnya jumlah karyawan, bertambahnya modal usaha & omset, dan 

peningkatan pendapatan asli desa (PADesa) Desa Tamansari. Hal tersebut terjadi 
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karena BUMDesa Ijen Lestari melakukan upaya-upaya pengembangan kapasitas 

(capacity building). Pengembangan kapasitas BUMDesa Ijen Lestari yakni 

meliputi: mengubah regulasi (peraturan) terkait BUMDesa Ijen Lestari, 

pengembangan sumberdaya manusia, resrtukturisasi organisasi BUMDesa Ijen 

Lestari, perbaikan sarana dan prasarana, dan membangun kerjasama. Strategi 

tersebut merupakan upaya-upaya yang dilakukan oleh BUMDesa Ijen Lestari 

untuk mengembangkan bumdesanya.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Munculnya paradigma baru mengenai desa yakni sebagai subjek dari 

pembangunan bukan lagi sebagai objek pembangunan, desa akan lebih dominan 

dalam pembangunan untuk kesejahteraan warga desanya. Momentum ini 

membawa angin segar kepada pemerintah desa dan warga desa dalam 

memaksimalkan potensi yang ada, nantinya berguna untuk pembangunan serta 

kesejahteraan masyarakat secara mandiri dan sesuai dengan keperluan masing–

masing desa. Terkait dengan pemerintahan desa dalam mendorong pengelolaan 

potensi desa, peningkatan pendapatan desa dan menciptakan lapangan pekerjaan 

melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa). 

Salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang serius menggalakkan 

terbentuknya BUMDesa disetiap desa yakni Kabupaten Banyuwangi. Hal tersebut 

dibuktikan dengan Kabupaten Banyuwangi membuat payung hukum berupa 

adanya Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi Nomor 13 Tahun 2015 Tentang 

Pedoman Tata Cara Pembentukan Dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa. 

Adanya peraturan ini membuktikan keseriusan Pemkab Banyuwangi dalam 

mendorong perekonomian desa. Namun sampai saat ini tidak semua desa di 

Kabupaten Banyuwangi memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa). Untuk 

melihat rincian dapat dilihat di tabel di bawah ini:  

1.1 Tabel Jumlah BUMDesa Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016 dan 2017 

Kriteria BUMDesa 
Tahun 2016 

(Desa) 

Tahun 2017 

(Desa) 

Berkembang/maju 11 12 

Kurang Berkembang 16 17 

Rintisan/Tidak Berkembang 69 101 

Jumlah Desa Memiliki Bumdesa 96 130 

Jumlah Desa Tidak Memiliki Bumdesa 93 59 

Jumlah Desa Kabupaten Banyuwangi 189 189 

Sumber: Kantor DPM-Pemdes Kab. Banyuwangi (diolah) 
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Berdasarkan data di atas, dapat dilihat terkait jumlah Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDesa) di Kabupaten Banyuwangi dalam kurun waktu 2 (dua) tahun, 

yakni tahun 2016 dan tahun 2017 mengalami pengembangan. Pengembangan 

terjadi pada masing-masing kategori BUMDesa yakni kategori berkembang/maju 

bertambah 1 (satu) BUMDesa, kategori kurang berkembang bertambah 1 (satu), 

dan kategori rintisan/tidak berkembang bertambah sebanyak 32 desa. Apabila 

dibandingkan dari jumlah desa yang memiliki bumdesa di Kabupaten 

Banyuwangi pada tahun 2016 dan tahun 2017 yakni mengalami peningkatan 

sebanyak 34 desa. Jika pada tahun 2016 yang berjumlah 96 desa, untuk tahun 

2017 meningkat menjadi 130 desa yang memiliki BUMDesa.  

Namun perkembangan BUMDesa di Kabupaten Banyuwangi tidak begitu 

maksimal. Jika melihat dari kategori BUMDesa yang mengalami peningkatan 

cukup tinggi yakni pada kategori BUMDesa rintisan/tidak berkembang yang 

mengalami peningkatan sebanyak 32 desa. Sedangkan untuk kategori lainnya 

hanya bertambah 1 (satu) desa dalam kurun waktu setahun. Artinya banyak desa 

yang membentuk BUMDesa akan tetapi bumdesanya tidak beroperasi.  

Melihat kondisi yang seperti ini, bisa diindikasikan bahwa desa tidak 

serius untuk bisa tumbuh secara mandiri dan mengelola potensi desa melalui 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) yang dimiliki. Bahkan artikel dari Times 

Banyuwangi (16/03/2017) mengatakan “keseriusan pemerintah desa di Kabupaten 

Banyuwangi dalam hal meningkatkan pendapatan asli desa dan mengurangi angka 

pengangguran melalui BUMDesa dipertanyakan”. Hal senada juga disampaikan 

melalui hasil wawancara dengan Bapak Solikin yang menjabat sebagai kepala 

bagian BUMDesa DPM-Pemdes (Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pemerintah Desa) Kabupaten Banyuwangi. Beliau menyampaikan sebagai 

berikut: 

Hampir dari setengah dari seluruh desa di Kabupaten Banyuwangi ini sudah 

memiliki BUMDesa mas..tapi dari keseluruhan hanya beberapa yang 

berjalan..bisa sampean hitung mas...setelah saya amati itu mas mereka 

(bumdes yang tidak berkembang) hanya membentuk bumdes saja intinya 

pokok gawe (buat) dan punya BUMDesa..emboh engkok BUMDese mlaku 

opo ora (tidak tahu nanti bumdesnya bisa berjalan atau tidak). (wawancara 

pada tanggal 9 Desember 2017 pukul 13.00) 
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Berdasarkan kutipan wawancara diatas, menunjukkan masih banyak 

BUMDesa yang tidak beroperasi di Kabupaten Banyuwangi. Dan rata-rata dari 

bumdesa yang tidak beroperasi tersebut dalam membentuk BUMDesa hanya 

sekedar formalitas semata tanpa ada prospek yang jelas dan tanpa memandang 

kebutuhan desa serta masyarakat yang menjadi prioritas terbentuknya bumdes. 

lebih lanjut Bapak Sholikin mengatakan: 

Kita DPM-Pemdes sudah melakukan cara-cara untuk perkembangan 

bumdesa di kabupaten banyuwangi. yakni kita adakan sosialisasi, 

pendampingan dan pelatihan pada pengurus bumdesa dengan harapan 

bumdes yang ada di Banyuwangi ini dapat berkembang dengan baik. tapi ya 

kembali lagi ke pengurus bumdesnya masing-masing desa. Karena kita 

hanya sebagai perantara saja, semua keputusan diambil masing-masing desa. 

(wawancara tanggal 9 Desember 2017 pukul 13.00 WIB) 

 

Berdasarkan petikan wawancara diatas, melalui DPM-Pemdes (Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa) Kabupaten Banyuwangi 

melakukan upaya–upaya agar seluruh desa di Banyuwangi memiliki BUMDesa. 

Upaya tersebut dilakukan melalui sosialisasi maupun pendampingan kepada desa 

dalam membentuk dan mengembangkan BUMDesanya. Dan juga memberikan 

dan mengadakan pelatihan kepada pengurus BUMDesa seluruh Kabupaten 

Banyuwangi. Upaya – upaya yang dilakukan oleh DPM-Pemdes tersebut 

berharapan agar BUMDesa yang ada di Kabupaten Banyuwangi dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik. 

Dan dari seluruh desa yang memiliki Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDesa) di Kabupaten Banyuwangi hanya beberapa yang jalan atau beroperasi 

dan memiliki prospek baik. Salah satunya yakni Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDesa) Ijen Lestari yang dimiliki oleh Desa Tamansari Kecamatan Licin. 

Berikut ini pengembangan yang terjadi BUMDesa Ijen Lestari sejak terbentuk: 
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Tabel 1.2 Pengembangan BUMDesa Ijen Lestari tahun 2015, 2016, dan 2017 

Pengembangan 2015 2016 2017 

Unit usaha 1 (satu) unit  5 (lima) unit 7 (tujuh) unit 

Modal  Rp 6.000.000,00 
Rp 150.000.000,00 

Rp   12.000.000,00 

Rp 250.000.000,00 

Rp   56.000.000,00 

Omset BUMDesa - Rp     5.397.308,00 Rp   81.664.118,00 

Jumlah Pekerja 

BUMDesa 
18 orang 33 orang 35 orang 

Pendapatan Asli 

Desa 
- Rp  13.500.000,00 Rp 18.000.000,00 

Sumber: Kantor BUMDesa Ijen Lestari (diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dalam kurun waktu 2 (dua) tahun BUMDesa Ijen 

Lestari mengalami pengembangan yang cukup signifikan. Jika dilihat dari data 

diatas unit usaha BUMDesa Ijen Lestari bertambah. Selain itu juga modal yang 

digunakan oleh BUMDesa Ijen Lestari bertambah. Dan omset dari BUMDesa Ijen 

Lestari di tahun 2016 omsetnya Rp 5.397.308,00 (lima juta tiga ratus sembilan 

puluh tujuh tiga ratus delapan rupiah) dan tahun 2017 mengalami kenaikan 

sebesar Rp 81.664.118,00 (delapan puluh satu juta enam ratus enam puluh empat 

ribu seratur delapan belas rupiah). Untuk jumlah pekerja BUMDesa Ijen Lestari 

terus bertambah mulai tahun 2015 sebanyak 18 orang, tahun 2016 menjadi 33 

orang, dan di tahun 2017 bertambah dengan jumlah 35 orang. Untuk Pendapatan 

Asli Desa (PADesa) Desa Tamansari yang berasal dari BUMDesa Ijen Lestari 

mengalami peningkatan pada tahun 2016 sebesar Rp 13.500.000,00 dan pada 

tahun 2017 meningkat menjadi Rp 18.000.000,00. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) Ijen Lestari berdiri pada tanggal 16 

Januari 2015 dan baru beroperasi tanggal 24 Desember 2015. Hal tersebut 

diakibatkan oleh berbagai polemik. Meskipun BUMDesa Ijen Lestari menjadi 

salah satu BUMDesa yang maju di Banyuwangi, di awal berjalannya BUMDesa 

terdapat hambatan seperti tidak adanya modal di awal, sarana dan prasarana yang 

tidak memadai, dan pro kontra terkait unit pertamanya yakni retribusi masuk 

kawasan desa wisata. BUMDesa Ijen Lestari dapat mengatasi permasalahan pada 

awal berjalannya BUMDesa tersebut dalam waktu kurang lebih 2 (dua) tahun. 

Dalam kurun waktu tersebut, pengembangan kapasitas BUMDesa Ijen Lestari 
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dapat dilihat melalui kondisi BUMDesa yang semakin terlihat prospeknya melalui 

bertambahnya unit-unit usaha yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 1.3 Unit-Unit Usaha BUMDesa Ijen Lestari 

NO 
Unit 

Usaha 

Tahun 

Dibentuk 

Status Kepemilikan 
Pengelola Ket. 

Bangunan Lahan 

1. Retribus

i masuk 

kawasan 

desa 

wisata 

2015 BUMDesa 

Ijen Lestari 

Desa 

Tamansari 

BUMDesa 

Ijen Lestari 

- 

2. Homest

ay 

2016 Warga 

pemilik 

homestay 

Warga 

pemilik 

homestay 

Warga 

pemilik 

homestay 

Kerjasama 

BUMDesa 

Ijen Lestari 

dengan 

warga 

pemilik 

homestay 

3. Warung 

makan 

(cafe) 

2016 BUMDesa 

Ijen Lestari 

Desa 

Tamansari 

BUMDesa 

Ijen Lestari 

- 

4. Wisata 

alam 

sendang 

seruni 

2016 BUMDesa 

Ijen Lestari 

Desa 

Tamansari 

BUMDesa 

Ijen Lestari 

BUMDesa 

Ijen Lestari 

bekerjasam

a dengan 

Kelompok 

masyarakat 

sekitar 

wisata 

Sendang 

seruni 

5. Paket 

wisata  

2016 BUMDesa 

Ijen Lestari 

Desa 

Tamansari 

BUMDesa 

Ijen Lestari 

- 

6. POM 

Mini 

2017 BUMDesa 

Ijen Lestari 

Desa 

Tamansari 

BUMDesa 

Ijen Lestari 

- 

7. KSU 2017 BUMDesa 

Ijen Lestari 

Desa 

Tamansari 

BUMDesa 

Ijen Lestari 

- 

Sumber: Kantor BUMDesa Ijen Lestari (diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan unit-unit usaha yang dimiliki oleh 

BUMDesa Ijen Lestari yang setiap tahun mengalami peningkatan terkait dengan  

unit-unit usaha baru. Unit-unit usaha tersebut meliputi: unit usaha homestay, 

warung makan (cafe), wisata alam sendang seruni, paket wisata, POM Mini, dan 

KSU. BUMDesa Ijen Lestari milik Desa Tamansari berkembang baik dan bisa 

disebut maju dalam pengelolaannya. Berdasarkan data tersebut, BUMDesa Ijen 
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Lestari dapat mengembangkan dan menambah unit-unit usahanya. Dan 

berdasarkan data tersebut, unit usaha yang dimiliki BUMDesa Ijen Lestari ada 

yang dikelola bersama masyarakat desa melalui kerjasama dengan sistem bagi 

hasil. 

Dalam lingkup Kabupaten Banyuwangi, BUMDesa Desa Tamansari 

menjadi salah satu dan masuk dalam keadaan BUMDesa yang maju, sehingga 

sering menjadi rujukan desa–desa lain di Kabupaten Banyuwangi sebagai refrensi 

dalam mengelola BUMDesa. Desa Tamansari juga dikenal geliatnya sampai 

kancah nasional. Hal ini dibuktikan dengan penghargaan “Desa Wisata Award” 

yang diberikan kepada Desa Tamansari sebagai desa wisata terbaik dalam 

kategori pemanfaatan jejaring bisnis oleh Kemendes PDT.  

Keberhasilan pengembangan kapasitas BUMDesa Ijen Lestari milik Desa 

Tamansari menjadi salah satu BUMDesa unggulan, baik di daerah maupun 

nasional tidak diragukan lagi. Keberhasilan ini berimbas pada peningkatan 

PADesa (Pendapatan Asli Desa) yang dapat dilihat pada tabel 1.2 diatas. 

Kemudian berimbas juga pada pendapatan masyarakat dan penyerapan tenaga 

kerja melalui unit-unit usahanya. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

1.4 Pendapatan Masyarakat dan Penyerapan Tenaga Kerja BUMDesa Ijen Lestari 

NO Unit Usaha Pendapatan Masyarakat 

Penyerapan 

tenaga kerja 

 

1. Retribusi masuk 

kawasan desa wisata 

+ Rp 1.000.000/bulan/orang 
11 orang 

2. Homestay + Rp 1.000.000/bulan/orang 58 orang 

3. Warung makan (cafe) + Rp 800.000,00 /Bulan/orang 3 orang 

4. Wisata alam sendang 

seruni 

+ Rp 300.000,00/bulan/orang 
12 orang 

Sumber: Hasil Pengamatan (diolah) 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas, menunjukkan dengan dikembangkan 

dan dibukanya unit-unit usaha baru yang dimiliki oleh BUMDesa Ijen Lestari 

berpengaruh pada pendapatan masyarakat. Dapat dilihat pada tabel tersebut, 

masyarakat yang sebelumnya tidak berpenghasilan, dengan adanya BUMDesa 

Ijen Lestari pendapatan mereka bertambah. Pendapatan tambahan yang 

didapatkan oleh setiap masyarakat tentunya berbeda. Perbedaan itu disebabkan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 
 

 
 

oleh ramai tidaknya pengunjung dan menggunakan fasilitas milik BUMDesa. 

Untuk penghasilan tambahan bagi masyarakat yang bekerja di unit usaha retribusi, 

rata-rata penghasilan yang didapatkan sekitar Rp 1.000.000,00/bulan. Untuk 

homestay rata-rata penghasilan yang didapat sekitar Rp 1.000.000,00/bulan dan 

penghasilan untuk homestay bisa naik atau turun sesuai dengan ramainya 

kunjungan yang menggunakan fasilitas unit usaha homestay. Untuk masyarakat 

yang bekerja di unit usaha warung makan/kafe rata-rata pendapatan yang 

diperoleh yakni Rp 800.000,00/bulan. Dan untuk masyarakat yang bekerja pada 

unit usaha sendang seruni rata-rata pendapatan yang diperoleh ketika normalnya 

kunjungan wisatawan yakni sekitar Rp 300.000,00/bulan. 

 Selain berpengaruh pada masyarakat sekitar dalam menambah 

pendapatannya, adanya BUMDesa Ijen Lestari juga membuka lapangan pekerjaan 

baru. Baik warga yang menjadi karyawan BUMDesa Ijen Lestari maupun tidak. 

Pendapatan yang didapat oleh warga desa yang tidak menjadi karyawan 

BUMDesa Ijen Lestari berasal dari berjualan atau memakai lahan mereka sebagai 

tempat parkir kendaraan di sekitar unit usaha sendang seruni milik BUMDesa Ijen 

Lestari.  

Berdasarkan uraian diatas, pengembangan kapasitas BUMDesa Ijen 

Lestari berdampak pada peningkatan PADesa (Pendapatan Asli Desa) Tamansari, 

menambah pendapatan masyarakat, dan membuka lapangan pekerjaan baru. 

Pengembangan kapasitas BUMDesa Ijen Lestari tersebut dilakukan untuk 

mewujudkan tujuan terbentuknya BUMDesa. Menurut Permendesa No 4 Tahun 

2015, Pendirian BUMDesa bertujuan: 

1) Meningkatkan perekonomian Desa; 

2) Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa;  

3) Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi Desa;  

4) Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak 

ketiga;  

5) Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan 

umum warga;  

6) Membuka lapangan kerja;  

7) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum, 

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa; dan  

8) Meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan Pendapatan Asli Desa. 
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Letak Desa Tamansari berada di lereng gunung ijen yang merupakan salah 

satu destinasi wisata andalan dari Kabupaten Banyuwangi yang terkenal. Selain 

letaknya yang strategis, Desa Tamansari merupakan salah satu desa wisata di 

Kabupaten Banyuwangi. Sebagai Desa Wisata, Desa Tamansari memiliki potensi 

yang besar pada sektor wisata. Sektor inilah yang dimanfaatkan oleh Desa 

Tamansari untuk kesejahteraan warganya dengan membentuk BUMDesa dengan 

nama Ijen Lestari melalui Peraturan Desa No 1 Tahun 2015 Tentang BUMDesa 

Ijen Lestari. Adanya BUMDesa ini sebagai payung hukum untuk melindungi 

usaha–usaha kecil milik masyarakat desa serta sebagai penggerak ekonomi desa.  

Berbicara pengembangan kemampuan, menurut Grindle dalam Keban 

(2008:201) pengembangan kemampuan/Capacity building merupakan serangkaian 

strategi yang diajukan untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan responsivitas 

dalam rangka kinerja pemerintahan, dengan memusatkan perhatian kepada 

dimensi (1) pengembangan sumberdaya manusia, (2) penguatan organisasi, dan 

(3) reformasi kelembagaan. Lebih lanjut Keban (2008:203) menyampaikan 

pengembangan kapasitas atau capacity building merupakan strategi menata input 

dan proses dalam mencapai output dan outcome, serta menata feedback untuk 

melakukan perbaikan – perbaikan pada tahap berikutnya, sesuai dengan konsep 

pengembangan kapasitas yang sudah disampaikan di atas.  

Sehingga menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti mengenai 

pengembangan kapasitas pada BUMDesa Ijen Lestari milik Desa Tamansari. 

Mengingat BUMDesa tersebut dapat berkembang dengan baik dibandingkan 

dengan BUMDesa di desa lain yang ada di Kabupaten Banyuwangi. Terkait 

penelitian ini, peneliti menentukan topik penelitian yakni “Pengembangan 

Kapasitas Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) Ijen Lestari di Desa Tamansari 

Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi”. Dan penelitian ini menjadi penting 

karena permasalahan yang terjadi di Kabupaten Banyuwangi yakni desa belum 

mampu maksimal dalam memanfaatkan BUMDesa yang dimiliki sebagai 

penggerak roda ekonomi desa untuk mewujudkan desa yang berotonom. Ini 

dibuktikan melalui data yang diperoleh oleh peneliti terkait masih tingginya angka 

BUMDesa yang tidak beroperasi, bahkan masih banyak desa yang tidak memiliki 
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BUMDesa di Kabupaten Banyuwangi. Dengan adanya penelitian ini mampu 

menjadi sumber rujukan untuk desa yang mengalami permasalahan terkait 

pengembangan kapasitas bumdesa. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Menurut Silalahi (2012:44) masalah adalah perasaan tidak menyenangkan 

dan sulit atas suatu kondisi atau fenomena tertentu. Perumusan masalah 

merupakan suatu langkah yang sangat penting karena langkah ini menentukan 

kemana suatu penelitian itu diarahkan. Perumusan masalah pada hakikatnya 

merupakan pertanyaan yang jawabannya akan dicari melalui penelitian. Maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengembangan 

Kapasitas Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) Ijen Lestari di Desa Tamansari?”  

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian mengemukakan hasil-hasil yang hendak dicapai dan 

tidak boleh menyimpang dari permasalahan yang telah dikemukakan. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan Bagaimana 

Pengembangan Kapasitas Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) Ijen Lestari di 

Desa Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Manfaat akademis  

Penellitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan 

bagi para pembaca, sehingga dapat dijadikan referensi dan rujukan bagi 

pengembangan studi administrasi negara. 

2. Manfaat bagi instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi sekaligus 

memberikan masukan bagi instansi terkait dalam mengelola BUMDesa. 

3. Manfaat bagi pribadi 
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Manfaat yang di dapat oleh penulis di dalam penelitian ini adalah bisa 

menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman serta mampu 

mengaplikasikan teori yang dihadapkan dibangku kuliah. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Konsep menurut Umar (2004:51) merupakan sejumlah ciri yang berkaitan 

dengan suatu objek. Konsep diciptakan dengan menggolongkan dan 

mengelompokkan objek-objek tertentu yang mempunyai ciri yang sama. Konsep 

dasar dalam penelitian adalah bagian penting dalam sebuah penelitian. Dalam 

konsep dasar inilah, setelah peneliti mampu membuat alur berfikir dan menjadi 

kerangka berfikir. Kerangka berfikir dapat berupa kerangka teoritis yang akan 

mendasari pemikiran seorang peneliti untuk menjawab sebuah fenomena sosial. 

Konsep dasar pada penelitian ini dibangun atas beberapa teori yang 

berkaitan dengan Pengembangan Kapasitas BUMDesa Ijen Lestari di Desa 

Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi. Berikut rangkaian dasar 

yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini, yakni: 

1. Administrasi Publik; 

2. Kelembagaan; 

3. Pengembangan Kelembagaan; 

4. Pengembangan Kapasitas (capacity building); dan 

5. Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) 

Beberapa konsep dasar tersebut diharapkan mampu membentuk kerangka 

berfikir peneliti untuk menemukan jawaban atas suatu masalah penelitian yang 

dirumuskan. Berikut akan dijelaskan lebih rinci terkait dengan konsep dasar 

dalam penelitian ini: 

2.1.Administrasi Publik 

2.1.1. Pengertian Administrasi 

Dalam Syafiie, Tanjung, dan Modeong (1999:16) secara etimologis, 

administrasi berasal dari kata “ad“ dan “ministrate“ yang berarti, yakni: melayani, 

membantu, memenuhi, melaksanakan, menerapkan, mengendalikan, 

menyelenggarakan, mengarahkan, menghasilgunakan, mengelola, menjalankan, 

mengemudikan, mengatur, mengurus, mengusahakan, dan mendayagunakan. 

Dalam bahasa Arab disebut juga sebagai “yudabbiru”, sedangkan dalam bahasa 

Perancis disebut “administer”. Dari kata ini dibentuk kata benda yaitu 
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“Administratio” dan kata sifat “administrativus” yang dalam bahasa Inggris 

diterjemahkan sebagai “administration”. 

Selanjutnya pengertian dari beberapa ahli yakni, menurut Herbert A. Simon 

dalam Syafiie, Tanjung, dan Modeong (1999:13) “administrasion can be defined 

as the activities of group cooperating to accomplish comon goals” (adminitrasi 

dapat dirumuskan sebagai kegiatan dari kelompok orang-orang yang bekerja sama 

untuk mencapai tujuan bersama). Menurut Luther Gulick dalam Syafiie, Tanjung, 

dan Modeong (1999:14) “administration has to do with getting thing done, with 

the accomplishment of defined objectives” (administrasi berkenaan dengan 

penyelesaian hal apa yang hendak dikerjakan, dengan tercapainya tujuan – tujuan 

yang telah ditetapkan).  

Sehingga definisi menurut para ahli tersebut disimpulkan oleh Syafiie, 

Tanjung, dan Modeong (1999:16) definisi para ahli tentang administrasi pada 

prinsinya mempunyai pengertian yang sama yakni kerjasama, banyak orang, dan 

untuk mencapai tujuan bersama. Artian yang dimaksud sebagai administrasi 

dalam arti luas, sedangkan pengertian dalam arti sempit adalah sebagaimana yang 

sering kita dengar sehari-hari yaitu tatausaha. 

2.1.2. Pengertian Publik 

Dalam Syafiie, Tandjung, dan Modeong (1999:17) disebutkan istilah publik 

berasal dari bahasa Inggris yaitu publik yang berarti umum, masyarakat atau 

negara. Yang didefinisikan sebagai ”umum” misalnya public offering (penawaran 

umun), public ownership (milik umum), public service corporation (perseroan 

jasa umum), public switched network (jaringan telepon umum), public utility 

(perusahaan umum), dan lain-lain. Yang didefinisikan sebagai “masyarakat” 

misalnya public relation (hubungan masyarakat), public service (pelayanan 

masyarakat), public opinion (pendapat masyarakat), dan lain-lain. Yang 

didefinisikan sebagai “negara” misalnya public authorities (otoritas negara), 

public building (gedung negara), public finance (keuangan negara), public 

revenue (penerimaan negara), public sector (sektor negara), dan lain-lain. 

Apabila public administration diterjemahkan sebagai administrasi negara, 

maka kecenderungan pelayanan dan penyelenggaraan roda pemerintahan akan 
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bermotivasi serba negara. Pengertian negara salah satunya adalah memiliki 

legitimasi untuk boleh memaksa, hanyalah negara dan tidak bisa dibantah. 

Sebagai maksud untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat maka istilah 

public administration di berbagai kajian keilmuan sebaiknya tetap diterjemahkan 

sebagai administrasi publik.  

Arti dari public itu sendiri adalah sejumlah manusia yang memiliki 

kebersamaan berfikir, perasaan, harapan, sikap dan tindakan yang benar dan baik 

berdasarkan nilai-nilai norma yang mereka miliki. Itulah sebabnya “publik” tidak 

langsung diartikan sebagai penduduk, masyarakat, warganegara ataupun rakyat, 

karena kata-kata tersebut berbeda. 

2.1.3. Pengertian Administrasi Publik 

Definisi administrasi publik menurut John M. Pfiffner dan Robert V. 

Presthus dalam Syafiie, Tandjung, dan Modeong (1999:24) adalah : 

1. Administrasi publik meliputi implementasi kebijakan pemerintah yang 

telah ditetapkan oleh badan – badan perwakilan politik. 

2. Administrasi publik dapat didefinisikan koordinasi usaha–usaha 

perorangan dan kelompok untuk melaksanakan kebijakan pemerintah. 

Hal ini terutama meliputi pekerjaan sehari – hari pemerintah. 

3. Secara global, administrasi publik adalah suatu proses yang 

bersangkutan dengan pelaksanaan kebijakan – kebijakan pemerintah, 

pengarahan kecakapan teknik – teknik yang tidak terhingga jumlahnya, 

memberikan arah dan maksud terhadap usaha sejumlah orang. 

Adapun definisi administrasi publik menurut Felix A. Nigro dan Lloyd G. 

Nigro dalam Syafiie, Tandjung, dan Modeong (1999:25) adalah : 

1. Administrasi publik adalah suatu kerjasama kelompok dalam 

lingkungan pemerintahan; 

2. Administrasi publik meliputi ketiga cabang pemerintahan : eksekutif, 

legislatif dan yudikatif serta hubungan di antara mereka; 

3. Administrasi publik mempunyai peranan penting dalam perumusan 

kebijaksanaan pemerintah, dan karenanya merupakan sebagian dari 

proses politik; 
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4. Administrasi publik sangat erat berkaitan dengan berbagai macam 

kelompok swasta dan perorangan dalam menyajikan pelayanan kepada 

masyarakat; 

5. Administrasi publik dalam beberapa hal berbeda pada penempatan 

pengertian dengan administrasi perseorangan. 

Karena objek disiplin Ilmu Administrasi Publik adalah pelayanan publik 

sehingga utamanya yang dikaji adalah keberadaan berbagai organisasi publik. 

Menurut Gerald E Caiden dalam Syafiie, Tandjung, dan Modeong (1999:27) 

memberikan patokan bahwa untuk menentukan apakah suatu organisasi atau 

lembaga tersebut termasuk pemerintah, adalah dengan melihat 3 (tiga) hal yaitu 

organisasi/lembaganya dibentuk dengan peraturan pemerintah, karyawannya 

disebut pegawai negeri, dan pembiayaanya berasal dari uang rakyat. 

Terkait dengan paradigma Administrasi Publik, George Fredericson dalam 

Syafiie, Tandjung, dan Modeong (1999:28) memilah-milah bahwa ada 6 (enam) 

kelompok corak berpikir dalam pertumbuhan administrasi publik yaitu: 

1. Paradigma birokrasi klasik; 

2. Paradigma birokrasi neo klasik; 

3. Paradigma kelembagaan; 

4. Paradigma hubungan kemanusiaan; 

5. Paradigma pilihan masyarakat umum; dan 

6. Paradigma administrasi publik baru. 

Menurut Thoha (2010:113) persoalan dikotomi antara administrasi dan 

politik, maka birokrasi merupakan kata lain dari administrasi. Dengan demikian, 

politik dan administrasi seperti yang banyak disinggung dalam gayutannya 

dengan public policy (kebijakan publik) jelas tidak bisa dipisahkan. Dan betapa 

studi tentang public policy telah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

studi administrasi negara. 

Menurut Thoha (2010:124) dalam proses pembuatan public policy ada 

beberarapa model yang bisa dipergunakan. Model menurut definisi adalah bentuk 

abstraksi dari suatu kenyataan. Salah satu model yang digunaakan yakni model 

kelembagaan (institution model). Lebih lanjut Thoha (2010:136) mengatakan 
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bahwa struktur pemerintahan dan lembaga-lembaga yang ada telah lama menjadi 

pusat perhatian dari ilmu politik. Public policy adalah ketentuan, dilaksanakan, 

dan dipaksaakan sexara otoritatif oleh lembaga-lembaga pemerintahan tersebut. 

Pendek kata suatu policy tidaklah menjadi public policy sampai ia diambil, 

dilaksanakan, dan dipaksakan oleh beberapa lembaga-lembaga pemerintah. 

 

2.2.Kelembagaan 

Menurut Easton (1986:23) definisi lembaga adalah suatu organisasi formal 

yang menghasilkan perubahan dan yang melindungi perubahan, dan jaringan 

dukungan-dukungan yang dikembangkan dalam lingkungan tidak diartikan 

sebagai pola-pola kegiatan yang normatif atau sebagai sektor masyarakat. 

Sedangkan kelembagaan menurut Easton (1986:31) artinya kelembagaan 

menjadi standar untuk menilai keberhasilan dari usaha-usaha pembangunan 

lembaga. Prinsip – prinsip dasar dari pengertian ini bahwa: 1) Harus diadakan 

norma-norma dan pola-pola tindakan yang baru di dalam organisasi maupun 

dalam lingkungan relevannya; 2) Baik organisasi maupun inovasi-inovasi yang di 

wakilinya harus melembaga, dinilai dalam lingkungan. Hal ini berarti bahwa 

organisasi maupun inovasi-inovasi yang dibantu perkembangannya “dimasukkan 

dengan nilai yang melebihi persyaratan teknik dari pekerjaan yang sedang 

dilakukan,” demikian ungkapan Seizin yang terkenal; 3) Nilai intrinsik yang 

diperoleh dengan cara demikian dapat dipandang sebagai suatu sumberdaya yang 

memungkinkan para penghantar perubahan untuk mencapai tujuan-tujuan dengan 

biaya yang berkurang karena komitmen dari sifat dan citra yang menguntungkan 

yang diproyeksi dalam lingkungan. 

Menurut Kusdi (2011:78) kelembagaan (Institusional) dipengaruhi oleh 

lingkungan yang masing-masing mengajukan tuntutan yang berbeda pada 

organisasi yakni, 1) Pengaruh lingkungan yang lebih menitikberatkan pada aspek 

teknis dan ekonomis (efisiensi dan efektivitas); dan 2) Pengaruh lingkungan yang 

menitikberatkan pada aspek sosio-kultural. Jadi, melalui perbedaan ini bisa 

memprediksi bahwa keberlangsungan suatu organisasi bergantung pada 

penyesuaiannya terhadap dua jenis tuntutan lingkungan ini. Menurut Philip dalam 
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Kusdi (2011:78) jika hanya mengedepankan keunggulan teknis dan ekonomis 

belum tentu suatu organisasi mampu bertahan karena lingkungan terkadang 

memberikan tekanan yang bersifat sosio-kultural sehingga organisasi akan 

mengalami kesulitan. 

Menurut Scott dalam Kusdi (2011:79) untuk menjelaskan proses adaptasi 

dengan tindakan atau respon yang berulang-ulang dilakukan dengan cara yang 

sama dan pemaknaan yang sama. Alasan mengapa suatu tindakan atau respon 

dilakukan dengan cara yang sama dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. 

Pertama, faktor hukum dan politik, di mana ada aturan atau hukum tertentu yang 

secara eksplisit memang mengharuskan hal tersebut. Kedua, faktor budaya yakni 

norma-norma dan nilai-nilai yang mendukung. Ketiga, faktor peniruan di mana 

secara sosial ada kecenderungan untuk mengikuti atau meniru tindakan yang 

dilakukan organisasi lain. Masing-masing faktor ini diberi istilah yaitu tekanan 

institusional koersif (coercive institutional pressurer), tekanan institusional 

normatif (normative institutional pressures), dan tekanan institusional mimetik 

(mimetic institutional pressures). 

Jadi, perspektif teori institusional mengatakan bahwa faktor-faktor 

lingkungan tidak selalu bersifat pasif. Dengan demikian menjelaskan bahwa 

rasional teknis dan ekonomis tidak selalu dapat menjelaskan pengaruh lingkungan 

terhadap organisasi. Ada faktor institusional yang melatarbelakangi oleh pengaruh 

sosial-budaya, hukum, dan politik yang menyebabkan pengelola organisasi harus 

mengubah atau menyiasati berbagai tindakan atau kebijakannya.  

 

2.3.Kapasitas Kelembagaan 

Menurut Sutarto (2002:414) organisasi menghadapi berbagai tantangan baik 

berasal dari dalam diri organisasii maupun yang berasal lingkungan yang 

merupakan penyebab organisasi harus dirubah. Dalam menghadapi berbagai 

tantangan penyebab perubahan organisasi dapat menyesuaikan diri dengan jalan 

yakni merubah struktur,  merubah tatakerja, merubah oranf, dan merubah 

peralatan kerja. Antara keempat macam perubahan tersebut saling berkaitan. 

Perubahan yang satu akan dapat mengakibatkan perubahan yang lain. 
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Menurut Warren G. Bennis dalam Sutarto (2002:416) pengembangan 

organisasi adalah suatu jawaban terhadap perubahan, suatu strategi pendidikan 

yang kompleks yang diharapkan untuk merubah kepercayaan, sikap, nilai dan 

susunan organisasi sehingga organisasi dapat lebih baik dalam menyesuaikan 

dengan teknologi, pasar, dan tantangan yang baru serta perputaran yang cepat dari 

perubahan itu sendiri. 

Selanjutnya pendapat dari Wendell L. French & Cecil H. Bell dalam Sutarto 

(2002:416) tentang pengertian pengembangan organisasi yakni, pengembangan 

organisasi dapat didefinisikan sebagai suatu yang direncanakan, proses yang 

sistematis yang menerapkan asas-asas dan praktek ilmu perilaku yang dikenalkan 

dalam kegiatan organisasi secara terus-menerus untuk mencapai tujuan 

penyempurnaan organisasi secara efktif, wewenang organisasi yang lebih besar 

serta efektivitas organisasi yang lebih besar. 

Menurut Sutarto (2002:418) dalam kegiatan pengembangan organisasi 

dikenal adanya beberapa macam teknik atau pendekatan, antara lain: 1) Latihan 

kepekaan atau T-group; 2) Latihan Jaringan; 3)Umpan balik survey; 4) Konsultasi 

proses; 5) Perdamaian oleh pihak ketiga; 6) Pembentukan tim. Dalam melakukan 

pengembanga organisasi dibutuhkan yang namanya strategi untuk memudahkan 

organisasi melakukan adaptasi. 

Menurut Rayanto (2009:85) strategi penguatan kapasitas kelembagaan 

(capacity building) secara konseptual dapat didekati dari sisi individu, sistem 

maupun kelembagaan. Dalam kerangka melaksanakan capacity building dari sisi 

pemerintah ditentukan oleh kemampuan dalam merespon tuntutan dan kebutuhan 

masyarakatnya. Salah satu dimensi strategis yang perlu mendapat perhatian bahwa 

reformasi birokrasi harus dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan, 

meliputi desentralisasi, restrukturisasi,reformasi sistem kepegawaian, remunisasi, 

dan anti korupsi. 

 

2.4.Pengembangan Kapasitas(Capacity Building) 

Menurut Grindle dalam Keban (2008:201) “Capacity building” merupakan 

serangkaian strategi yang diajukan untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan 
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responsivitas dalam rangka kinerja pemerintahan, dengan memusatkan perhatian 

kepada dimensi (1) pengembangan sumberdaya manusia, (2) penguatan 

organisasi, dan (3) reformasi kelembagaan. Dalam konteks pengembangan 

sumberdaya manusia, perhatian diberikan kepada pengadaan atau penyediaan 

personel yang profesional dan teknis. Kegiatan yang dilakukan antara lain 

training, pemberian gaji/upah, pengaturan kondisi dan lingkungan kerja dan 

sistem rekruitmen yang tepat. Dalam kaitannya dengan penguatan organisasi, 

pusat perhatian ditujukan kepada sistem manajemen untuk memperbaiki kinerja 

dari fungsi – fungsi dan tugas – tugas yang ada dan pengaturan struktur mikro. 

Aktivitas yang harus dilakukan adalah menata sistem insentif, pemanfaatan 

personel yang ada, kepemimpinan, komunikasi, dan struktur menejerial. Dan 

berkenaan dengan reformasi kelembagaan, perlu diberi perhatian terhadap 

perubahan sistem dan institusi – institusi yang ada, serta pengaruh struktur makro. 

Dalam konteks ini aktivitas yang perlu dilakukan adalah melakukan perubahan 

“aturan main” dari sistem ekonomi dan politik yang ada, perubahan kebijakan dan 

aturan hukum, serta reformasi sistem kelembagaan yang dapat mendorong pasar 

dan berkembangnya masyarakat madani. 

Dimensi peningkatan kemampuan ini juga diungkapkan oleh beberapa 

pengarang lain. Menurut A. Fiszbein dalam Keban (2008:201) peningkatan 

kemampuan difokuskan pada 1) kemampuan tenaga kerja (labour), 2) kemampuan 

teknologi yang diwujudkan dalam bentuk organisasi atau kelembagaan, 3) 

kemampuan “capital” yang diwujudkan dalam bentuk dukungan sumberdaya, 

sarana, dan prasarana. Sementara itu, D. Eade dalam Keban (2008:201) 

merumuskan peningkatan kemampuan dalam tiga dimensi yaitu 1) individu, 2) 

organisasi, dan 3) network. Nampaknya pengembangan dimensi individu dan 

organisasi merupakan kunci utama atau titik strategis bagi perbaikan kinerja, 

tetapi masuknya dimensi network ini sangat penting karena melalui dimensi ini 

individu dan organisasi dapat belajar mengembangkan diri dan berinteraksi 

dengan lingkungan.  

Menurut Keban (2008:204) Bila dicermati berbagai pendapat diatas maka 

“capacity building” sebenarnya berkenaan dengan strategi menata input dan 
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proses dalam mencapai output dan outcome, serta menata feedback untuk 

melakukan perbaikan – perbaikan pada tahap berikutnya. Strategi menata input 

berkenaan dengan kemampuan lembaga menyediakan berbagai jenis dan jumlah 

serta kualitas sumberdaya manusia dan non manusia agar siap untuk digunakan 

bila diperlukan. Strategi menata proses berkaitan dengan kemampuan lembaga 

merancang, memproses dan mengembangkan kebijakan, organisasi dan 

menejemen. Dan strategi menata feedback berkenaan dengan kemampuan 

melakukan perbaikan secara berkesinambungan dengan mempelajari hasil yang 

dicapai, kelemahan – kelemahan input dan proses, dan mencoba melakukan 

tindakan perbaikan secara nyata setelah melakukan berbagai penyesuaian dengan 

lingkungan. Strategi – strategi tersebut harus dinilai secara cermat tingkat 

kelayakannya pada bidang – bidang strategis yang menjadi prioritas utama 

kegiatan pemerintahan pada saat sekarang. Sebagaimana telah diungkapkan 

sebelumnya, capacity building merupakan strategi yang dipilih suatu lembaga 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan fungsi – fungsinya. 

Apabila pemerintahan daerah telah menetapkan bidang – bidang strategis dalam 

Rencana Strategis, maka perlu diusulkan strategi – strategi yang tepat untuk 

mensukseskan tujuan dari masing – masing bidang strategis tersebut. Validitas 

dari strategi – strategi yang diusulkan tersebut sangatlah penting untuk 

diperhatikan karena strategi – strategi tersebut akan menjadi alat atau cara yang 

paling efisien dan efektif dalam mencapai tujuan dari masing – masing bidang 

strategis. 

1) Tujuan Pengembangan Kapasitas (Capacity Building) 

Menurut Morrison (2001:23) bahwa Capacity Building (Pengembangan 

Kapasitas) adalah serangkaian strategi yang ditujukan untuk meningkatkan 

efisiensi, efektifitas, dan responsifitas dari kinerja. Lebih lanjut Morrison 

mengatakan bahwa: Capacity Building adalah pembelajaran, berawal dari 

mengalirnya kebutuhan untuk mengalami suatu hal, mengurangi ketidaktahuan 

dan ketidakpastian dalam hidup, dan mengembangkan kemampuan yang 

dibutuhkan untuk beradaptasi menghadapi perubahan.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 
 

 
 

Adapun tujuan dari Capacity Building (pengembangan kapasitas) menurut 

Keban (2000:7) dapat dibagi menjadi 2 bagian yaitu :  

a. Secara umum diidentikkan pada perwujudan sustainabilitas (keberlanjutan) 

suatu sistem. 

b. Secara khusus ditujukan untuk mewujudkan kinerja yang lebih baik dilihat 

dari aspek: 

1) Efisiensi dalam hal waktu (time) dan sumber daya (resources) yang 

dibutuhkan guna mencapai suatu outcome; 

2) Efektifitas berupa kepantasan usaha yang dilakukan demi hasil yang 

diinginkan; 

3) Responsifitas yakni bagaimana mensinkronkan antara kebutuhan dan 

kemampuan untuk maksud tersebut; 

4) Pembelajaran yang terindikasi pada kinerja individu, grup, organisasi 

dan sistem. 

2) Karakteristik Pengembangan Kapasitas (Capacity Building) 

Menurut Gandara (2008:16) Capacity Building (Pengembangan kapasitas) 

dicirikan dengan hal-hal sebagai berikut : 

a. Merupakan sebuah proses yang berkelanjutan; 

b. Memiliki esesensi sebagai sebuah proses internal; 

c. Dibangun dari potensi yang telah ada; 

d. Memiliki nilai intrinsik tersendiri; 

e. Mengurus masalah perubahan; dan 

f. Menggunakan pendekatan terintegrasi dan holistik. 

Dari indikator-indikator di atas dapat dimaknai bahwa Capacity Building 

merupakan suatu proses yang berlangsung secara berkelanjutan, bukan berangkat 

dari pencapaian hasil semata, seperti yang telah dijelaskan dimuka bahwa 

Capacity Building adalah proses pembelajaran akan terus melakukan 

keberlanjutan untuk tetap dapat bertahan terhadap perubahan lingkungan yang 

terjadi secara terus menerus. 

Capacity Building bukan proses yang berangkat dari nol atau ketiadaan, 

melainkan berawal dari membangun potensi yang sudah ada untuk kemudian 
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diproses agar lebih meningkat kualitas diri, kelompok, organisasi serta sistem agar 

tetap dapat bertahan di tengah lingkungan yang mengalami perubahan secara 

terus-menerus. Capacity Building bukan hanya ditujukkan bagi pencapaian 

peningkatan kualitas pada satu komponen atau bagian dari sistem saja, melainkan 

diperuntukkan bagi seluruh komponen,bukan bersifat parsial melainkan holistik, 

karena Capacity Building bersifat multi dimensi dan dinamis dimana dicirikan 

dengan adanya multi aktifitas serta bersifat pembelajaran untuk semua komponen 

sistem yang mengarah pada sumbangsih terwujudnya kinerja bersama (kinerja 

kolektif). 

Walaupun konsep dasar dari Capacity Building ini adalah proses 

pembelajaran, namun Capacity Building pada penerapannya dapat diukur sesuai 

dengan tingkat pencapaiannya yang diinginkan, apakah diperuntukkan dalam 

jangka waktu yang pendek, menengah atau panjang. Proses Capacity Building 

dalam tingkatan yang terkecil merupakan proses yang berkaitan dengan 

pembelajaran dalam diri individu, kemudian pada tingkat kelompok, organisasi 

dan sistem dimana faktor – faktor tersebut juga difasilitasi oleh faktor eksternal 

yang merupakan lingkungan pembelajarannya. Dalam jangka waktu yang sangat 

panjang dan terus menerus, maka pengembangan kapasitas memerlukan aktifitas 

adaptif untuk meningkatkan kapasitas semua stakeholder-nya. 

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengembangan Kapasitas(Capacity 

Building) 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi penyelenggaraan maupun 

kesuksesan program pengembangan kapasitas. Namun secara khusus Soeprapto 

(2006:20) mengemukakan bahwa faktor-faktor signifikan yang mempengaruhi 

pengembangan kapasitas adalah sebagai berikut: 

a. Komitmen Bersama. 

Collective commitments dari seluruh aktor yang terlibat dalam sebuah 

organisasi sangat menentukan sejauh mana pengembangan kapasitas 

akan dilaksanakan ataupun disukseskan. Komitmen bersama ini 

merupakan modal dasar yang harus terus menerus ditumbuh 

kembangkan dan dipelihara secara baik oleh karena faktor ini akan 
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menjadi dasar dari seluruh rancangan kegiatan yang akan dilakukan 

oleh sebuah organisasi. Tanpa adanya komitmen baik dari pimpinan 

tingkat atas, menengah maupun bawah dan juga staff yang dimiliki, 

sangatlah mustahil mengharapkan program pengembangan kapasitas 

bisa berlangsung apalagi berhasil dengan baik. 

b. Kepemimpinan. 

Faktor conducive leadership merupakan salah satu hal yang paling 

mendasar dalam mempengaruhi inisiasi dan kesuksesan program 

pengembangan kapasitas personal dalam kelembagaan sebuah 

organisasi. Dalam konteks lingkungan organisasi publik, harus terus 

menerus didorong sebuah mekanisme kepemimpinan yang dinamis 

sebagaimana yang dilakukan oleh sektor swasta. Hal ini karena 

tantangan ke depan yang semakin berat dan juga realitas keterbatasan 

sumber daya yang dimiliki sektor publik. Kepemimpinan kondusif 

yang memberikan kesempatan luas pada setiap elemen organisasi 

dalam menyelenggarakan pengembangan kapasitas merupakan sebuah 

modal dasar dalam menentukan efektivitas kapasitas kelembagaan 

menuju realisasi tujuan organisasi yang diinginkan. 

c. Reformasi Peraturan. 

Kontekstualitas politik pemerintahan daerah di indonesia serta budaya 

pegawai pemerintah daerah yang selalu berlindung pada peraturan 

yang ada serta lain-lain faktor legal-formalprosedural merupakan 

hambatan yang paling serius dalam kesuksesan program 

pengembangan kapasitas. Oleh karena itulah, sebagai sebuah bagian 

dari implementasi program yang sangat dipengaruhi oleh faktor 

kepemimpinan maka reformasi (atau dapat dibaca penyelenggaran 

peraturan yang kondusif) merupakan salah satu cara yang perlu 

dilakukan dalam rangka menyukseskan program kapasitas ini. 

d. Reformasi Kelembagaan. 

Reformasi peraturan di atas tentunya merupakan salah satu bagian 

penting dari reformasi kelembagaan ini. Reformasi kelembagaan pada 
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intinya menunjuk kepada pengembangan iklim dan budaya yang 

kondusif bagi penyelenggaraan program kapasitas personal dan 

kelembagaan menuju pada realisasi tujuan yang ingin dicapai. 

Reformasi kelembagaan menunjuk dua aspek penting yaitu struktural 

dan kultural. Kedua aspek ini harus dikelola sedemikian rupa dan 

menjadi aspek yang penting dan kondusif dalam menopang program 

pengembangan kapasitas karena pengembangan kapasitas harus 

diawali pada identifikasi kapasitas yang dimiliki maka harus ada 

pengakuan dari personal dan lembaga tentang kelemahan dan kekuatan 

yang dimiliki dari kapasitas yang tersedia (existing capacities). 

Pengakuan ini penting karena kejujuran tentang kemampuan yang 

dimiliki merupakan setengah syarat yang harus dimiliki dalam rangka 

menyukseskan program pengembangan kapasitas. 

 

2.5.Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) 

Menurut Nurcholis (2011:581) Badan Usaha Milik  (BUM) Desa adalah 

badan usaha yang didirikan oleh Pemerintah Desa dengan modal awal bersumber 

dari APB Desa. Modal selanjutnya tidak hanya dari Pemerintah Desa, tetapi juga 

dapat dari masyarakat Desa maupun pihak lain, seperti bantuan dari Pemerintah. 

Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. Modal 

BUMDesa tidak boleh dari Warga Negara Asing maupun institusi 

asing.BUMDesa sebagai lembaga ekonomi sekaligus sosial bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa dan memupuk modal sosial 

masyarakat desa. Peningkatan kesejahteraan masyarakat desa berupa peningkatan 

pendapatan, pengurangan pengangguran, pengentasan kemiskinan dan 

berkurangnya kesenjanga antar desa serta meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat desa.  

Menurut UU No 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Badan Usaha Milik Desa 

yang selanjutnya disebut BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian 

besar modalnnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang 

berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, 
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dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.Sebagai 

salah satu lembaga ekonomi yang beroprasi diperdesaan,BUMDes harus memiliki 

perbedaan dengan lembaga ekonomi lainnya. Hal ini dimakud agar keberadaan 

dan kinerja BUMDes dapat member konstribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kesejahteraan warga desa. Disamping itu agar tidak berkembang 

sistem usaha kapitalis dipedesaan yang dapat mengganggu nilai-nilai kehidupan 

masyarakat. 

Perbedaan antara BUMDes dan lembaga ekonomi lainnya adalah: 

1. Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara bersama; 

2. Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan masyarakat (49%)melalui 

penyertaan modal (saham atau andil); 

3. Operasionalisasinya menggunakan falsapah bisnis yang berakar dari 

local wisdom atau budaya local; 

4. Badan usaha yang dijalankan berdasarkan pada potensi dan hasil 

informasi dari pasar; 

5. Keuntungan yang diperoleh ditunjukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota (penyertaan modal) dan masyarakat melalui 

kebijakan desa. 

6. Difasilitasi oleh pemerintah, pemerintah propensi, pemerintah 

kabupaten/kota, pemerintah desa. 

7. Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol bersama ( pemdes, BPD dan 

anggota) 

BUMDes sebagai suatu lembaga ekonomi modalnya usahanya dibangun 

atas inisiatif masyarakat dan menganut atas mandiri, ini berarti pemenuhan modal 

BUMDes harus bersumber dari masyarakat. Meskipun demikian tidak menutup 

kemungkinan BUMDes dapat mengajukan pinjaman modal kepada pihak luar 

seperti kepada pemerintah desa atau kepada pihak ketiga. Hal ini sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan (UU No. 6 Tahun 2014 ).  

Menurut Permendesa No 4 Tahun 2015, Pendirian BUMDesa bertujuan: 

1. Meningkatkan perekonomian Desa; 

2. Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa;  
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3. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi Desa;  

4. Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau dengan pihak 

ketiga;  

5. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan 

umum warga;  

6. Membuka lapangan kerja;  

7. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum, 

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa; dan  

8. Meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan Pendapatan Asli Desa. 

Lembaga ini juga dituntut dapat memberikan pelayanan kepada non anggota 

(diluar desa) dengan mendapatkan harga dan pelayanan yang berlaku dengan 

standar pasar, artinya terdapat mekanisme kelembagaan/tata aturan yang 

disepakati bersama sehingga tidak menimbulkan distorsi ekonomi dipedesaan 

yang disebabkan usaha yang dijalankan BUMDes. BUMDes dapat berfungsi 

mewadahi berbagai usaha yang dikembangkan di pedesaan  

Menurut Nurcholis (2011:590) susunan kepengurusan BUMDesterdiri dari 

komisaris (penasehat) yang secara exficio dijabat oleh kepala desa yang 

bersangkutan. Komisaris sebagai penasehat BUMDes dalam melakukan tugas-

tugasnya. Komisaris mempunyai kewajiban antara lain memberikan nasehat 

kepada direksi dan kepala unit usaha dalam melakukan pengelolaan BUMDes, 

memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap penting bagi 

pengelolaan BUMDes, serta mengawasi pelaksanaan kegiatan usaha apabila 

terjadi gejala menurunnya kinerja pengurusnya. Komisaris juga mempunyai 

kewenangan meminta penjelasan dari pengurus mengenai segala persoalan yang 

menyangkut pengelolaan usaha desa, dan melindungi usaha desa terhadap halhal 

yang dapat merusak kelangsungan dan citra BUMDes. 

Selanjutnya kepengurusan BUMDes dibawah komisaris adalah direksi dan 

kepala unit usaha. Direksi dan kepala unit usaha ini mempunyai tugas antara lain 

mengembangkan dan membina badan usaha agar tumbuh dan berkembang 

menjadi lembaga yang dapat melayani kebutuhan ekonomi warga masyarakat, 

mengusahakan agar tetap terciptanya pelayanan ekonomi desa yang adil dan 
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merata, memupuk usaha kerjasama lembaga-lembaga perekonomian lainnnya 

yang ada didesa, menggali dan memanfaatkan potensi desa untuk meningkatkan 

pendapatan asli desa, memberikan laporan perkembangan usaha kepada 

masyarakat desa melalui forum musyawarah desa minimal 2 (dua) kali 

dalam setiap tahun. Disamping itu juga kepala unit usaha mempunyai kewajiban 

menyampaikan laporan berkala setiap bulan kepada direksi yang meliputi laporan 

keuangan unit usaha serta progres kegiatan, kemudian oleh direksi dilaporkan 

kepada komisaris, yang selanjutnya wajib diketahui oleh masyarakat dalam suatu 

musyawarah desa setiap 6 (enam) bulan sekali. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam persiapan pendirian BUMDes 

antara lain sebagai berikut: 

1. Atas inisiatip Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa, 

Lembaga Kemasyarakatan Desa dan atau masyarakat berdasarkan 

musyawarah warga desa; 

2. Adanya potensi usaha ekonomi masyarakat; 

3. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat, terutama dalam pemenuhan 

kebutuhan pokok; 

4. Tersedianya sumber daya desa yang belum dimanfaatkan secara 

optimal, terutama kekayaan desa; 

5. Tersedianya sumber daya manusia yang mampu mengelola badan usaha 

sebagai asset penggeerak perekonomian masyarakat desa; 

6. Adanya unit-unit usaha masyarakat yang merupakan kegiatan ekonomi 

warga masyarakat yang dikelola secara parsial dan kurang 

terakomodasi;dan 

7. Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan asli desa. 

Landasan pelaksanaan dan pendirian BUMDes: 

1. UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa, Bab X Badan Usaha Milik Desa 

Pasal 87-90; 

2. PP No. 43 Tahun 2014 tentang peraturan Pelaksanaan UU No. 6 Tahun 

2014 tentang Desa, Bab VIII Pasal 132-142; 
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3. Permendesa No. 04 Tahun 2015 Tentang Tentang Pendirian, 

Pengurusan Dan Pengelolaan, Dan Pembubaran Badan Usaha Milik 

Desa; 

4. Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi Nomor 13 Tahun 2015 

Tentang Pedoman Tata Cara Pembentukan Dan Pengelolaan Badan 

Usaha Milik Desa; dan 

5. Peraturan Desa Tamansari No 1 Tahun 2015 Tentang Pendirian, 

Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik 

Desa; 

6. Peraturan Desa Tamansari Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Perubahan 

Peraturan Desa Tamansari Nomor 1 Tahun 2015 Tentang Pendirian, 

Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDesa) Ijen Lestari; dan  

7. Peraturan Kepala Desa Nomor 1 Tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Peraturan Desa Tamansari Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pendirian, 

Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDesa) Ijen Lestari. 

2.6.Kerangka Konsep 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, pengamatan, dokumentasi, dan trianggulasi oleh penulis 

tentang “Pengembangan Kapasitas BUMDesa Ijen Lestari di Desa Tamansari 

Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi”, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1) Pengembangan yang terjadi pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) Ijen 

Lestari berpengaruh terhadap:  

a) Bertambahnya unit usaha seperti: unit usaha retribusi masuk kawasan desa 

wisata, unit usaha homstay, unit usaha paket wisata, unit usaha wisata alam 

sendang seruni, unit usaha warung makan, unit usaha pom mini, unit usaha 

KSU, unit usaha pengemasan, unit usaha wisata alam pinus, unit usaha 

HIPPAM, dan unit usaha KSU transportasi; 

b) Bertambahnya jumlah karyawan, yaitu: tahun 2015 sebanyak 18 orang, 

tahun 2016 sebanyak 33 orang, dan tahun 2017 sebanyak 35 orang; 

c) Modal dan omset meningkat dengan rincian sebagai berikut: modal 

bumdesa tahun 2015 sebesar Rp 6.000.000,00, tahun 2016 sebesar Rp 

162.000.000,00, dan tahun 2017 sebesar Rp 306.000.000,00; omset 

BUMDesa tahun 2016 sebesar Rp 5.397.308,00 dan tahun 2017 sebesar Rp 

81.664.118,00; 

d) Peningkatan pendapatan asli desa (PADesa). Pada tahun 2016 sebesar Rp 

13.500.000,00 dan tahun 2017 sebesar Rp 18.000.000,00.  

2) Upaya pengembangan BUMDesa Ijen Lestari tersebut dapat tercapai karena 

BUMDesa Ijen Lestari melakukan pengembangan kapasitas, yaitu:  

a) Merubah peraturan desa tentang BUMDesa Ijen Lestari (Peraturan Desa 

Tamansari No 1 tahun 2015 diubah menjadi Peraturan Desa Tamansari No 4 

Tahun 2016) dan membuat Peraturan Kepala Desa Tamansari No 1 Tahun 

2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan Perdes Tamansari No 4 Tahun 2016; 
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b) Pengembangan sumberdaya manusia seperti melakukan studi banding dan 

mengikuti pelatihan; 

c) Restrukturisasi organisasi BUMDesa Ijen Lestari; 

d) Perbaikan sarana dan prasarana BUMDesa Ijen Lestari melalui suntikan 

modal dan kenaikan gaji/upah; 

e) Membangun kerjasama. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

merekomendasikan beberapa saran terkait Pengembangan Kapasitas BUMDesa 

Ijen Lestari di Desa Tamansari Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi sebagai 

berikut: 

1) Perlunya untuk BUMDesa Ijen Lestari membuat program kerja terkait 

dengan pengembangan kapasitas.  

2) Diupayakan untuk BUMDesa Ijen Lestari membuat desain pengembangan 

kapasitas secara lebih detail dan jelas dengan target capaian yang telah 

ditetapkan. 

3) Pengembangan kapasitas yang telah dilakukan oleh BUMDesa Ijen Lestari 

harus bersifat sustainable (berkelanjutan).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Buku : 

Badan Pusat Statistik. 2017. Kecamatan licin dalam angka tahun 2016. 

Banyuwangi: Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuwangi. 

Esman, Milton. Unsur-unsur dari Pembangunan Lembaga. dalam Joseph W. 

Easton. 1986. Pembangunan Lembaga dan Pembangunan Nasional: dari 

Konsep ke Aplikasi. Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press). 

Gandara, Rida. 2008. Capacity Building Dosen pada Jurusan di Perguruan 

Tinggi Badan Hukum Miliki Negara. Bandung:Fakultas Ilmu Pendidikan 

UPI. 

Kusdi. 2011. Teori Organisasi dan Administrasi. Jakarta: Salemba 

Humanika. 

Miles, Matthew B, A. Michael Huberman. 1992. Analisi Data Kualitatif. 

Jakarta: Universitas Indonesia (UI-Press). 

Moleong, J. Lexy. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi). 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Bandung. 

Morrison, Tarance. 2001. Actionable Learning – A Handbook for Capacity 

Building Through Case Based Learning. ADB Institute.  

Nawawi, Hadari. 1998. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press. 

Nazir, Moh. 2009. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 

Nurcholis, Hanif. 2011.Pertumbuhan & Penyelenggaraan Pemerintahan 

Desa. Jakarta: Erlangga. 

Rayanto, Tavip Agus. Menggagas Arah Strategi Reformasi Birokrasi Untuk 

Mewujudkan Pemerintahan Efektif dan Akuntabel, dalam Agus 

Pramusinto & Erwan Agus Purwanto. 2009. Reformasi Birokrasi, 

Kepemimpinan, dan Pelayanan Publik. Yogyakarta: Gava Media JIAM-

UGM MAP-UGM.  

Silalahi, Ulber. 2012. Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT. Revika 

Aditama. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 
 

Soeprapto, Riyadi. 2006. “Pengembangan Kapasitas Pemerintah Daerah 

Menuju Good Governance” Jurnal Ilmiah Administrasi Publik, Volume 

IV (1) Hal 20. Malang: FIA UNIBRAW. 

Sutarto. 2002. Dasar – Dasar Organisasi. Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press. 

Syafiie, Inu Kencana, Djamaludin Tandjung, Supardan Modeong. 1999. Ilmu 

Administrasi Publik. Jakarta: Rineka Cipta. 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta. 

Thoha, Miftah. 2010. Ilmu Administrasi Publik Kontenporer. Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group. 

Umar, Husein. 2004. Metode Riset Ilmu Administrasi: Ilmu Administrasi 

Negara, Pembangunan, dan Niaga. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Usman, H. & Akbar. 2009. Metode Penelitian Sosial. Jakarta: PT. Bumi 

Aksara. 

Universitas Jember. 2016. Pedoman Karya Tulis Ilmiah Universitas Jember. 

Jember: Jember Universitas Press. 

Keban, Yeremias. T.2000. “Good Governance” dan “Capacity Building” 

sebagai Indikator Utama dan Fokus Penilaian. Jakarta: Jurnal 

Perencanaan Pembangunan. 

Keban, Yeremias. T. 2008. Enam Dimensi Strategis Administrasi: Konsep, 

Teori dan Isu. Yogyakarta: Gava Media. 

 

Peraturan Perundang – Undangan : 

Undang-Undang Desa No. 6 Tahun 2014 tentang Desa. 

Peraturan Pemerintah No. 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan UU 

No. 6 Tahun 2014 tentang Desa, Bab VIII Pasal 132-142. 

Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi 

No. 04 Tahun 2015 Tentang Tentang Pendirian, Pengurusan Dan 

Pengelolaan, Dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 
 

Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi Nomor 13 Tahun 2015 Tentang 

Pedoman Tata Cara Pembentukan Dan Pengelolaan Badan Usaha Milik 

Desa. 

Peraturan Desa Tamansari No 1 Tahun 2015 Tentang Pendirian, Pengurusan 

dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa. 

Peraturan Desa Tamansari No 4 Tahun 2016 tentang Perubahan Peraturan 

Desa Tamansari No 1 Tahun 2015 Tentang Pendirian, Pengurusan dan 

Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa Ijen Lestari. 

Peraturan Kepala Desa Tamansari No. 1 Tahun 2016 Tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Peraturan Desa Tamansari No 4 Tahun 2016. 

AD/ART Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) Ijen Lestari.  

 

Internet: 

(http://www.timesbanyuwangi.com/read/13028/20170316/192631/waduh-

banyak-desa-di-banyuwangi-belum-bentuk-bumdes/, diakses pada 

tanggal 06 juni 2017 pukul 10.00 WIB). 

(https://news,detik.com/berita-jawa-timur/d-3501570/tamansari-banyuwangi-

sabet-desa-wisata-terbaik-versi-kemendes, di akses  pada tanggal 01 juni 

2017 pukul 20.00 WIB) 

https://www.kabarbanyuwangi.info/polemik-penarikan-retribusi-di-

tamansari.html,di akses  pada tanggal 01 juni 2017 pukul 20.00 WIB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://www.timesbanyuwangi.com/read/13028/20170316/192631/waduh-banyak-desa-di-banyuwangi-belum-bentuk-bumdes/
http://www.timesbanyuwangi.com/read/13028/20170316/192631/waduh-banyak-desa-di-banyuwangi-belum-bentuk-bumdes/
https://news,detik/
https://www.kabarbanyuwangi.info/polemik-penarikan-retribusi-di-tamansari.html
https://www.kabarbanyuwangi.info/polemik-penarikan-retribusi-di-tamansari.html
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 
 

LAMPIRAN 

 

A. Hasil Dokumentasi Tempat Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Observasi di BUMDesa Ijen Lestari (tanggal 3 Desember 2017) 

Gambar A.1 Kantor BUMDesa Ijen Lestari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Obervasi di Desa Tamansari (tanggal 3 Desember 2017) 

Gambar A.2 Rest Area Tamansari di Desa Tamansari 
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Sumber: Observasi di BUMDesa Ijen Lestari (tanggal 5 Desember  2017) 

Gambar  A.3 Salah Satu Unit Usaha Cafe BUMDesa Ijen Lestari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Observasi di BUMDesa Ijen Lestari (tanggal 5 Desember  2017) 

Gambar  A.4 Salah Satu Unit Usaha Homestay BUMDesa Ijen Lestari 
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Sumber: Observasi di BUMDesa Ijen Lestari (tanggal 5 Desember  2017) 

Gambar  A.5 produk yang dijual BUMDesa Ijen Lestari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Observasi di BUMDesa Ijen Lestari (tanggal 5 Desember  2017) 

Gambar  A.6 sertifikat pelatihan pemilik (ibu Kastini) Homestay yang 

bekerjasama dengan BUMDesa Ijen Lestari 
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B. Hasil Dokumentasi Proses Wawancara Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar B.1 Proses Wawancara Dengan Sekretaris BUMDesa Ijen Lestari Bapak 

Yatman (tanggal 18 Desember 2017) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar B.2 Proses Wawancara Dengan Bendahara BUMDesa Ijen Lestari Bapak 

Osa Maliki (tanggal 22 Desember 2017) 
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Gambar B.3 Proses Wawancara Dengan Ketua BUMDesa Ijen Lestari Bapak 

Bambang  (tanggal 21 Desember 2017) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar B.4 Proses Wawancara Dengan Koordinator Homestay BUMDesa Ijen 

Lestari Bapak Agus  (tanggal 10 Januari 2018) 
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Gambar B.5 Proses Wawancara Dengan Pemilik Homestay (Ibu Kastini) yang 

bekerjasama dengan BUMDesa Ijen Lestari (tanggal 10 Januari 2018) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 
 

C. Pedoman Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana kondisi awal BUMDesa Ijen Lestari? 

2. Bagaimana kondisi saat ini jika dibandingkan dengan kondisi awal BUMDesa 

Ijen Lestari terbentuk? 

3. Apa kendala diawal terbentuknya BUMDesa Ijen Lestari?apa kendala dalam 

proses beroperasinya? 

4. Apa yang dilakukan oleh pengurus BUMDesa Ijen Lestari untuk mengatasi 

masalah tersebut? 

5. pengembangan kapasitas seperti apa yang dilakukan oleh BUMDesa Ijen 

Lestari?apa saja jenisnya? 

6. Apa yang dilakukan untuk memperkuat sistem BUMDesa Ijen Lestari? apakah 

hal tersebut berpengaruh kepada BUMDesa Ijen Lestari? 

7. Apa yang dilakukan khusus untuk pribadi setiap personil agar dapat mengelola 

BUMDesa Ijen Lestari dengan optimal? 

8. Apa yang dilakukan untuk memperkuat organisasi BUMDesa Ijen Lestari? 

9. Apakah yang dilakukan tersebut membawa perubahan kepada BUMDesa Ijen 

Lestari? 

10. Perubahan apa saja yang terjadi pada BUMDesa Ijen Lestari? 
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D.Surat Izin Penelitian dari Lembaga Pebelitian Universitas Jember 
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E. Surat Izin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten 

Banyuwangi 
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F. Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Desa Tamansari 
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